BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi menjadi salah satu peletak dasar utatamdaendorong
berbagai perubahan bagi seluruh komponen bangsde @eformasi
memberikan dampak pada terjadinya sebuah tatart@idugan baru dalam
berbangsa dan bernegara. Berbagai aspek penopaidupan bernegara
mengalami perubahan yang sangat mendasar yaitundsilstem politik,
sistem pemerintahan, sistem ekonomi dan sistemigikad. Guncangan
reformasi telah menimbulkan berbagai benturan kgaiag rentan terhadap
terjadinya perpecahan antar anak bangsa, sehingganfulkan banyaknya
kerusuhan-kerusuhan diberbagai kota bes&rofesionalisme dari petugas
keamanan khususnya Polri, setelah reformasi mulakukan perubahan-
perubahan. Setelah era reformasi Polri dihadaplata genomena secara
umum, diantaranya adalah: 1) UU Rl No. 02 Tahun22@htang Tugas
Pokok Polri, 2) Tuntutan profesionalisme Polri skmadinggi, 3) Reformasi
Polri, 4) Lembaga-lembaga pendidikan yang mencétaki melakukan
berbagai perubahan secara nasional.

Lahirnya UU RI No. 02 Tahun 2002 tentang Tugas RoRwolri.
Tugas Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesiladd a) Memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat, b) Menegakkd&unh dan, c)
Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayaepada masyarakat.
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Sedangkan dalam melaksanakan tugasnya dijabarkaerdpa hal

sebagai berikut:

a.

Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalapadiati terhadap
kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebytuhan
Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjaminmadean,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas di jalan;

Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasisyarakat,
kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan wargearakat terhadap
hukum dan peraturan perundang-undangan;

Turut serta dalam pembinaan hukum nasional,

Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum;
Melakukan koordinasi, pengawasan, dan pembinaamisteierhadap
kepolisian khusus, penyidik pegawai negeri sipih deentuk-bentuk
pengamanan swakarsa;

Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap setmdak pidana
sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturandaggtundangan
lainnya;

Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokter&epolisian,
laboratorium forensik dan psikologi kepolisian unkepentingan tugas
kepolisian;

Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, arakat dan
lingkungan hidup dari gangguan ketertiban denganjung@ing tinggi

hak azasi manusia;



j.  Melayani kepentingan warga masyarakat untuk semsergabelum
ditangani oleh institusi dan/atau pihak yang beamen

k. Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai riémega&ntingan
dalam lingkup tugas kepolisian; serta

I.  Melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturangeerg-undangan.

Setelah bergulirnya reformasi, Polri dituntut untoieningkatkan
profesionalismenya dalam melindungi, mengayomimafayani masyarakat.
Tuntutan tersebut datang dari masyarakat umum eenbdrbagai lembaga
negara seperti DPR ataupun dari lembaga Eksekutif.

Adanya reformasi Polri. Dengan adanya TAP MPR NOdan VII
Tahun 2000, dimana membawa Polri sebagai insiyarsy mandiri/lepas dari
TNI/ABRI, sekaligus berdasarkan Undang-Undang NbT@hun 2002 Palri
menjadi institusi yang langsung dibawah presideal.y\dng paling mendasar
sebagai wujud dari reformasi Polri adalah: 1) Pahalm budaya militer ke
arah budaya sipil. Sikap perilaku anggota Polrakidagi mencerminkan
militeristik tapi sebagai sipil yang dipersenjai@ari antagonis menjadi
protagonis); 2) Struktur organisasi yang bersifardrki vertikal ke arah
hierarki horizontal (fungsional horizontal). Seagapemimpin tidak lagi
semata-mata sebagai seorang komandan tapi jugegasebdtra kerja
bawahannya (demokratis); 3) Orientasi proses dasedur mengarah kepada
orientasi hasil. Dalam mencapai hasil, proses dasegur tetap diikuti, tapi
jangan sampai terjadi karena terpaku pada prosguproses sehingga hasil

diabaikan. Hasil adalah sesuatu yanga bidiukur sebagai kinerja



(akuntabilitas); 4) Dari dominasi jabatan dan setds kepada dominasi
prestasi dan kerja keras (konsisten); 5) Dari tugaslindungi ke
memberdayakan rakyat, sehingga bukan Polri sajg gktif tapi rakyat ikut
terlibat.

Lembaga-lembaga pendidikan yang mencetak Polri kulem
berbagai perubahan secara nasional diantaranyahadiahgan restrukturisasi
kebijakan, tugas serta fungsi. Khususnya untuk &galSespim Polri dalam
pokok-pokok -organisasi dan prosedur Sekolah Staf Eanpinan Polri,
Keputusan Kapolri No. Pol: KEP/53/X/2002 Tanggal Oktober 2002,
tentang Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan @égaBolri, Sespim Polri
bertugas menyelenggarakan pendidikan umum tertidgngkungan Polri
dan pendalaman materi kejuangan serta pengkaji@alalakeamanan dan
ketertiban masyarakat tingkat strategi dan opemasiepolisian.

Berdasarkan hasil kajian empirik di lapangan ditkam beberapa
fenomena mikro diantaranya: 1) Adanya paradigmau b&olri; 2)
Penempatan pegawai di lingkungan Sespim Polri balepenuhnya terbuka;
3) Masih adanya pegawai pada jabatan/posisi tertkntang menguasai
keterampilan yang diharuskan pada jabatan/posisehet; 4) Kurangnya
pengadaan pelatihan dan pengembangan karier kilyasusagi PNS di
Lingkungan Sespim Polri;

Adanya paradigma Polri diantaranya yang merupakeahijdkan
pimpinan Polri yang tertuang dalam Buku Reformasnhfju Polri yang
Profesional bahwa: "Pegawai Polri lebih diutanmakaengawaki organisasi

Polri yang langsung menyentuh pada masyarakat gdsjeral) sedangkan



jabatan yang bersifat pembinaan/administrasi, pelay maupun pekerjaan
kepolisian yang tidak memerlukan wewenang dan temniisi oleh Pegawai
Negeri Sipil Polri”. Sehingga dalam hal ini PNS fPomerupakan
komplemen/mitra dari anggota Polri dalam tugasnydingkungan Polri.
Karena hal tersebut, maka di Sespim Polri mulaewmi#hi dimana banyak
jabatan-jabatan yang semula dikepalai oleh angfai mulai dirubah
dengan dijabat oleh PNS sesuai dengan kesetaragkagta

Penempatan pegawai di lingkungan Sespim Polri bedapenuhnya
terbuka. Dalam ketentuannya, seharusnya keterbulablam penempatan
pegawai di lingkungan Sespim Polri terbuka, artinggluruh pegawai
mengetahui betul proses penempatan kerja di linggoisespim Polri.

Masih adanya pegawai pada jabatan/posisi tertemang ykurang
menguasai keterampilan yang diharuskan pada jadpatasi tersebut. Pada
jabatan-jabatan tertentu, pegawai yang mendudukispaersebut tidak
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sepaitiya dalam posisi
administrasi, terkadang pegawai pada jabatan terselak mampu membuat
administrasi yang baik. Hal ini seharusnya dipatulsebuah optimalisasi
dalam hal pendidikan dan pelatihan bagi pengembargalitas kerja
pegawai.

Dari fenomena makro dan mikro tersebut di lingkun§spim Polri
permasalahan intinya dalam segi penempatan pegBemaempatan pegawai
ditujukan untuk dapat menghasilkan kinerja pegawag tinggi. Penempatan

pegawai akan memberikan dampak pada bagaimana gegasebut mampu



untuk meningkatkan kinerjanya sehingga pada akhiadkan meningkatkan
kualitas di lingkungan Sespim Paolri.

Konsep kinerja pada dasarnya memiliki dimensi kaefari suatu
pekerjaan ke pekerjaan yang lain bisa berbeda-baala, tergantung dari
uraian pekerjaannygop deskription) masing-masing, akan tetapi masih dapat
ditentukan dimensi-dimensi umumnya. Antara laineldigkan oleh T.R.
Mitchel dalam Abubakar (2005: 55), bahwa ’Kinerjaempunyai lima
dimensi, yaitu : 1)Quality of Work (kualitas kerja, 2)Promphines (ketepatan
waktu), 3). Initiative (inisiatif), 4). Capability (kemampuan), 5).
Communication (komunikasi)'. Berdasarkan uraian di atas tent&agan
emfirik yang ditemukan di lapangan khususnya dip®esPolri dalam hal
kesesuaiarcapability pegawai dengan posisi atau jabatan tertentu kurang
sesual, artinya kemampuan yang dimiliki oleh pegagraebut kurang sesuai
dengan tuntutan pekerjaan diposisinya atau jabgdarimal ini menunjukan
terdapat masalah dalam hal penempatan pegawai.k@teha itu diperlukan
penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengmmkmpatan pegawai
terhadap tinggi rendahnya kinerja di Lingkunganp8edPolri.

Beranjak dari berbagai uraian dan permasalahantafi penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjutiéngaruh Penempatan

Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Sesm Polri”.

. ldentifikasi Masalah
Permasalahan awal dari penelitian ini terjadi dghkiungan Sespim
Polri. Penulis mengidentifikasi masalah dari uradinatas bahwa ketika

adanya perubahan reformasi memberikan dampak yangas mendasar



sekali pada perubahan kedudukan Pegawai Negeti Fipi dengan Polri,
khususnya di lingkungan Sespim polri. Perubahariidgkungan Sespim
Polri dengan adanya paradigma baru dalam Kepolisjaitu di dalam
lingkungan Sespim Polri kedudukan Pegawai Negeuil $olri merupakan
komplemen/mitra dari anggota Polri, sehingga dalpemempatan pada
jabatan yang bersifat pembinaan/administrasi, pelay maupun pekerjaan
kepolisian yang tidak memerlukan wewenang dan &ergapat diisi oleh
PNS, walaupun dalam kajian di lapangan proses peaiam tersebut belum
sepenuhnya terbuka. Dengan demikian yang menjddisf@ermasalahan
utama yaitu bagaimana proses penempatan pegawisigkungan Sespim

Polri yang telah dilakukan dapat berdampak padgkankinerja pegawai.

C. Batasan Masalah
Untuk memudahkan penelitian, serta permasalahamdaénelitian ini
tidak meluas, maka disusun batasan masalah, sdirgait:
1. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai penampzegawai di
lingkungan Sespim Polri;
2. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai kinepegawai di
lingkungan Sespim Polri;
3. Dalam penelitian ini_akan dibahas mengenai Penggrehempatan

pegawai terhadap kinerja pegawai di lingkungan iges&olri.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dapat membatasi, menspesifikasimdanperjelas

masalah yang diteliti. Adapun rumusan masalah dakmelitian ini adalah::



1. Bagaimana gambaran umum penempatan pegawai duliggk Sespim

Polri?
2. Bagaimana gambaran umum kinerja pegawai di lingaarespim Polri?

3. Seberapa besar pengaruh penempatan pegawai teka€eiap pegawai di

lingkungan Sespim Polri?

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofgr gambaran
yang jelas mengenai pengaruh penempatan pegaweidsgy kinerja
pegawai di lingkungan Sespim Polri.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai gaialan
penempatan pegawai di lingkungan Sespim Polri;
b. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenaijaipegawai di
lingkungan Sespim Polri;
c. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai ikosir
penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai didimgan Sespim

Polri.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar yaitu suatu titik tolak pemikiramg&ebenarannya
tidak diragukan oleh peneliti. Anggapan dasar saipa@na yang

diungkapkan oleh Lin (Izaak Laktunnusa, 1988: ®&hwa “Asumsi



(anggapan dasar) ialah suatu himpunan pernyataag yenggambarkan
keadaan yang benar (valid) dalam mana teori dapatagkan”. Anggapan
dasar yang melandasi penelitian ini adalah selzeyaiut:

1. Sespim Polri sebagai lembaga pendidikan kepolisi@mtinggi
mengemban tugas mempersiapkan Polisi yang memildgfesionalisme
tinggi dalam melindungi, mengayomi dan melayani yaeskat, harus
senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitaspeadidikan yang
diselenggarakan.

2. Penempatan pegawai ditujukan untuk meningkatkarfegicmalisme
pegawai di lingkungan Sespim Polri. Penempatan wpagaakan
berpengaruh pada tingkat tanggungjawab serta kiner;j

3. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor internah daktor eksternal
pegawai. Sistem penempatan pegawai sebagai fakistereal dari

pegawai akan memberikan pengaruh terhadap tingkatj& pegawai.

G. Kerangka Berfikir Penelitian

Berdasarkan bagan 1.1 penelitian ini diawali dadarya dua
fenomena yaitu fenomena secara umum dan secarakhtenomena umum:
1) UU RI No. 02 Tahun 2002 Tentang Tugas Pokok P&} Tuntutan
Profesionalisme Polri tinggi, 3) Reformasi Polri) #fembaga-lembaga
pendidikan yang mencetak Polri melakukan berbagaub@ahan secara
nasional. Sedangkan fenomena mikro yang terjadi di lapandatah:
1. Paradigma baru Polri;
2. Penempatan pegawai di lingkungan Sespim Polri bede@menuhnya

terbuka;
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3. Masih adanya pegawai pada jabatan/posisi tertentang menguasai
keterampilan yang diharuskan pada jabatan/posssitet;
4. Kurangnya pengadaan pelatihan dan pengembangaer kdmiususnya

bagi PNS di lingkungan Sespim Polri.

Dari fenomena umum dan fenomena khusus yang mesiduditansi
permasalahan adalah dalam hal penempatan pegdwaiydnya penempatan
pegawai di lingkungan Sespim Polri. Penempatan waganeliputi: 1)
Kesesuaian kualifikasi jabatan dengan tingkat pékan; 2) Kesesuaian
kualifikasi jabatan dengan pengetahuan kerja; 3yeKeaian kualifikasi
jabatan dengan keterampilan kerja; 4) Kesesuaiafifikasi jabatan dengan
pengalaman kerjaPenempatan pegawai ditujukan untuk meningkatkan dan
mendorong kinerja pegawai. Kinerja pegawai melipota dimensi, yaitu:

Quality of Work (kualitas kerja);
Promphines (ketepatan waktu);
Initiative (inisiatif);

Capability (kemampuan);

o Bmw NN

Communication (komunikasi).

Dengan penempatan pegawai yang sangat baik damjakiyang
maksimal akan memberikan dampak yang besar bagngi&tan mutu
pendidikan di lingkungan Sespim Polri. Dan padarakia akan memberikan

feedback pada awal. Seperti terlihat pada bagan 1.1
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PENGARUH PENEMPATAN PEGAWAI TERHADAP KINERJA PEGAWA |
DI LINGKUNGAN SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI

FENOMENA UMUM 1. Kesesuaian kualifikasi jabatan
dengan tingkat pendidikan;
5. UU RI No. 02 Tahun 2002 tentang | 2. Kesesuaian kualifikasi jabatan

tugas dan pokok Polri dengan pengetahuan kerja;
6. Tuntutan profesionalisme Polfi = 3. Kesesuaian kualifikasi jabatan
semakin tinggi dengan keterampilan kerja;
7. Reformasi Polri 4. Kesesuaian kualifikasi jabatan
8. Lembaga-lembaga pendidikan yang dengan pengalaman kerja.

mencetak Polri melakukan berbagai
perubahan secara nasional |

________________________ IlI »  PENEMPATAN PEGAWAI KINERJA PEGAWAI
; (VARIABEL X ) (VARIABEL Y )

FENOMENA KHUSUS PR
. Paradigma baru Polri
. Sistem penempatan pegawai [di
lingkungan Sespim Polri belu 1.Quality of Work (kualitas kerja);
sepenuhnya terbuka. 2.Promphines (ketepatan waktu);
. Masih adanya pegawai pada jabatan 3.Initiative (inisiatif);
/posisi tertentu kurang menguasai 4.Capability (kemampuan);
keterampilan yang diharuskan pa@a 5. Communication (komunikasi).

jabatan /posisi tersebut

. Minimnya pelatihan dan penge
bangan karier khususnya bagi PNS
di lingkungan Sespim Polri

: KUALITAS PENDIDIKAN
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII DI SESPIM POLRI

GAMBAR 1.1
Kerangka Penelitian
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H. Hipotesis Penelitian

Suharsimi Arikunto (2002: 67) mengemukakan bahwapokesis
dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersdatentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua daang terkumpul”.
Hipotesis yang penulis rumuskan adaldfiierdapat Kontribusi yang
Positif dan Signifikan Antara Penempatan Pegawai Tadap Kinerja
pegawai di Lingkungan Sespim Polri”.

Secara sistematis hubungan variabel tersebut ddigaimbarkan

sebagai berikut:

VARIABEL X Kontribusi VARIABEL Y
Penempatan Kinerja Pegawai
Pegawai

v

I.  Manfaat Penelitian
1. Segi Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbanganndg@engembangan
iimu  Administrasi Pendidikan khususnya mengenai aksdnaan
penempatan pegawai dan kinerja.
2. Segi Operasional
a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan pengetahuan dan pengembanganpigibla
peneliti khususnya dalam penempatan pegawai damj&jn
b. Bagi lembaga, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang berarti bagi pihak lemisapagai bahan

kajian peningkatan penempatan pegawai dan kinerja;
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c. Bagi dunia pendidikan pada umumnya, penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dan sumber inspirasi untuk lebih reetaam
permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaanmpeatam

pegawai dalam organisasi hubungannya dengan kinerja

J. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujpenelitian
secara efektif dan efisien, sebagaimana yang dikakanm oleh Arief
Fuchan (1992: 5) bahwa “Metode penelitian merupastaategi umum
yang dianut dalam mengumpulkan dan menganalisé ygatg digunakan
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi’. Mey@ahg digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, ygerolehan informasi
atau data yang relevan dengan masalah yang di@ditlui penelaahan
berbagai konsep atau teori yang dikemukakan oledn adali.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mohamad Ali (129}:yaitu:
Metode penelitian deskriptif digunakan untukerupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang seihaugmul
pada situasi sekarang. Dilakukan dengan langkafkén
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis/pengolahaata dserta
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utantak
membuat penggambaran tentang suatu keadaan seuaidifo
dalam suatu deskripsi situasi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehda¢ndekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkaraklilkannya pencatatan

dan penganalisaan data hasil penelitian secar& diesman menggunakan

perhitungan statistik.
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2. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Lingkungan Sekolaaf $ian
Pimpinan Polri Lembang.
b. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut pendapat Mohammad Ali (1995: 54) Populdsilah
“Keseluruhan objek penelitian yang diteliti”. Demgademikian
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhargapai di
lingkungan Sespim Polri yang berjumlah 156 oranglajutnya
pengertian sampel menurut Mohammad Ali (1995: S54&jtuy
“Sebagaimana yang diambil dari keseluruhan objeigyditeliti dan
dianggap mewakili terhadap seluruh populagPopulasi dalam
penelitian ini adalah heterogen karena terdiri detibagai pegawai
dari bagian-bagian yang berbeda. Hal ini sesuaga®rnpendapat
Sugiyono (2005: 93) mengatakan bahwa “Tekmioportionate
stratified random sampling digunakan apabila anggota/unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proporsional”.
Dengan demikian dalam penelitian ini teknik pengidanb
sampling adalah dengan tekniroportionate stratified random

sampling. Rumus yang digunakan adalah:

. N
N, =—-.N dan juga rumud) =————
TN 9 N.d?+1
ni = Adalah jumlah sampel menurut stratum

n = Adalah jumlah sampel seluruhnya

Ni = Adalah jumlah populasi menurut stratum dan



15

N = Adalah jumlah populasi seluruhnya

d = Adalah presisi yang ditetapkan yaitu 5% at@% 0,

K. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemeini adalah
teknik komunikasi tidak langsung melalui angketuataesioner, ditambah
dengan studi dokumentasi apabila data yang terkLdlippsakan kurang.
Suharsimi Arikunto (2002: 124) bahwa “Angket ataueg&ioner adalah
sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis yaiggnakan untuk
memperoleh informasi dari responden tentang pmilyacatau hal-hal yang
diketahui”.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiamdalah angket
berstruktur, yaitu dengan menyediakan alternatifivajgan  untuk

memudahkan responden yang terdiri dari beberapasétiap variabelnya.

L. - Teknik Pengolahan Data

a. Seleksi data, yaitu dengan memeriksa jawaban rdgpoherdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan;

b. Penentuan bobot nilai untuk setiap kemungkinan pawgpada setiap
item dengan skala 5. yaitu (5, 4,3,2,1):

c. Menghitung Wheigth Mean Score (WMS) persentase skor rata-rata
variabel X (Penempatan Pegawai) dan Y (Kinerja ®@agauntuk
mengetahui kecenderungan umum jawaban responded#gr variabel
penelitian tersebut;

d. Menghitung skor mentah menjadi skor baku;
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. Uji normalitas distribusi;

Analisis korelasi untuk meliputi: korelasproduct moment, uji
signifikansi dan koefisien determinasi;

. Uji linieritas regresi untuk mencari hubungan fuogal antara variabel

X (Penempatan pegawai) dengan variabel Y (Kineegaiai).



